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Abstrak

Artike! ini memfokuskan pada kajian tokoh Syekh
Nurjati, salah seorang muballigh awal yang mengena
Islam ke wilayah Cirebon. Studi ini secara khusus
menghadirkan  individu-individu  istimewa bagi
bersemainya Islam di berbagai belahan dunia,
termasuk nusantara dan Cirebon. Studi ini juga
dapat membantu untuk memahami konteks sejarah
dan proses Islamisasi nusantara, khususnya tentang
waktu datangnya Islam, asal-usulnya, para pelaku
dakwah awal, bagaimana pola dan strategi Islamisasi
yang dijalankan dan bagaimana respon masyarakat
lokal terhadap agama baru yang ditawarkan oleh
orang-orang yang dalam banyak hal “asing” tersebut.
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arul Hikam), 23
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“iakses tanggal I

=NDAHULUAN

serakan Islamisasi termasuk di nusantara tidak lepas dari peran individu-
~vidu istimewa. Mereka tidak saja memiliki komitmen yang tinggi terhadap
manya tetapi juga memiliki keberanian yang luar biasa untuk menjelajah dunia
2 asing sama sekali baik secara geografis, bahasa maupun sosial budaya. Mereka
:ah para pionir bagi bersemainya Islam di berbagai belahan dunia, termasuk
antara. Kajian tentang mereka tidak saja bisa memberikan bukti akan hebatnya
‘itas mereka, tetapi juga terkait dengan konteks sejarah dan proses Islamisasi
antara, khususnya terkait waktu datangnya, asal-usulnya, para pelakunya, pola

strategi yang dijalankan serta respon pribumi terhadap agama baru yang dalam
“vak hal “asing” tersebut.
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Cirebon tercatat sebagai salah satu pusat gerakan Islamisasi nusantara awal ¢
bagian barat Pulau Jawa. Di wilayah ini, sosok yang sering kali menjadi sentral geraka
Islamisasi adalah Sunan Gunung Jati. Namun studi yang lebih serius menemuka
bahwa ia bukanlah orang pertama yang mengenalkan Islam ke wilayah ini. Tela
ada sosok-sosok lain seperti Haji Purwa, Syekh Nurjati, dan Pangeran Cakrabuar
yang mengenalkan Islam di wilayah ini. Bahkan, beberapa riwayat lokal menyatake
bahwa Syekh Nurjati adalah guru Sunan Gunung Jati sebelum diangkat menja
Susuhunan Jati sekaligus mertuanya.

Tentunya akan sangat menarik untuk melakukan penarikan sejarah gerak
Islamisasi di Cirebon ke masa dan tokoh sebelum Sunan Gunung Jati. Dibandingk
dengan sosok lain seperti Haji Purwa dan Pangeran Cakrabuana, Syekh Nurj
mewakili gerakan kosmopolitanisme Islam yang pada abad pertengahan beg
dominan dalam konteks gerakan ekonomi perdagangan internasional. Studi tenta
Syekh Nurjati bisa membantu untuk menelusuri asal-usul Islam, waktu datangn
para pembawa dan karakter Islam yang diperkenalkan, khususnya kepada pendud
Cirebon dan sekitarnya.

Dari paparan latar belakang di atas, tulisan ini akan mendasarkan pada persoa
utama yaitu bagaimana peran dan strategi Syekh Nurjati dalam proses [slamis
Cirebon dan implikasinya bagi lahirnya komunitas Muslim di wilayah Cirebon ¢
sekitarnya. Dalam upaya menjawab pertanyaan tersebut, tulisan ini terlebih dah
akan melihat proses Islamisasi Nusantara sccara umum guna meletakkan kont

kajian Syekh Nurjati ini.

[SLAMISASI NUSANTARA

[slamisasi Nusantara sebagai sebuah proses perubahan tidak bisa dipisah
dari perkembangan yang terjadi pada level regional bahkan global, karena wila
ini telah terhubung dengan wilayah lain di belahan dunia, terutama Asia Teng
dan sekitarnya. Berkembangnya teknologi pelayaran laut telah mendorong man
dari beragam peradaban untuk saling berinteraksi dan mempengaruhi. Masyar
nusantara mengenal dan mengadopsi peradaban Hindu dan Budha dari wil
India sejak masa paling awal tahun masehi. Dalam konteks inilah, kajian Islam

nusantara harus pula dilihat dari perkembangan keagamaan, khususnya Asia Teng
dan belahan dunia lainnya.

Bagi masyarakat Asia Tenggara, termasuk nusantara, ekspansi jaris
perdagangan internasional selain menjadikan mereka semakin makmur ¢
ekonomis tetapi juga membawa berbagai perubahan yang signifikan. Geoff \
mencatat beberapa perubahan mulai dari sistem politik, sistem hukum, ekor
perdagangan, ideologi agama, teknologi terutama teknologi militer, perkaj
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dan pertanian, tradisi penulisan sejarah hingga demografi'. Misalnya pada sistem
ekonomi dan perdagangan, masyarakat Asia Tenggara menyaksikan berkembangnya
sistem keuangan baru yang berimplikasi pada perubahan sistem transaksi dan sistem
dan struktur organisasi perdagangan baru yang menjadikan wilayah pesisir sebagai
basis terbentuknya masyarakat khas maritim.

Sementara itu dalam konteks ideologi agama, Geoff Wade sebagaimana juga
digarisbawahi oleh Anthony Reid melihat abad ke 15 sebagai periode terjadinya
revolusi agama. Bagi penduduk Asia Tenggara, kedatangan para pedagang asing
terutama Arab, Persia dan India dari sebelah barat dan Cina, termasuk Campa, dari
utara membawa agama baru, terutama Islam, atau paling tidak pemahaman baru
bagi agama yang sudah lama dianut seperti Buddha Theravada. Reid menyatakan
sebagaimana dikutip oleh Geoff Wade:

“(B)etween about 1400 and 1700, universalist faiths based on scared scripture
took hold throughout the region. Eventually, they created profound divisions
an Islamic arc in the south, a counfusian political orthodoxy in Vietnam,
a Theravada Buddhist bastion in the rest of the mainland, and a Christian
outrider in the Philippines™.

Pada saat inilah masyarakat Asia Tenggara menyaksikan sebuah revolusi agama
dimana lebih dari setengah penduduk Asia Tenggara berpindah agama kepada
agama-agama samawiyah terutama Islam dan Kristen.

Khusus Islam, para pembawa agama ini terus menunjukan geliat mereka untuk
maju dan berkembang. Mereka tidak hanya bergerak sebagai suatu komunitas kecil
para pendatang di beberapa kantung perkotaan di tepi pantai yang terbatas’ tetapi

1 Geof Wade, “Southeast Asiain the 15" Century”, dalam Geoff Wade dan Sun Laichen, Southeast
Asia in the Fifteenth Century. The China Factor, Singapore: National University of Singapore Press,
2010, hal. 7-24.

2 Ibid., hal. 13.

3 Islam sebenarnnya telah dikenal oleh bangsa Cina dan sebagian penduduk Asia Tenggara sejak
abad ke 7 ketika Kaisar Cina dari Dinasti Tang membangun jaringan diplomatik dengan Kekhalifahan
Islam. Interaksi ini semakin intensif ketika kaum Muslim Arab dan Persia terlibat dalam hubungan
perdagangan internasional. Pada abad ke 8 tercatat komunitas Arab dalam jumlah yang signifikan
telah tinggal di beberapa pelabuhan Cina, India Barat dan bahkan sekelompok kecil di Sumatra dan
Jawa. Hanya saja mereka cenderung tidak bercampur dengan penduduk lokal dan karenanya tidak
ada upaya untuk mendakwah Islam. Orang-orang Campa tercatat di antara penduduk Asia Tenggara
awal yang memeluk Islam pada abad ke 10. Baru pada abad ke 13,, Islamisasi penduduk lokal men-
galami percepatan. Ada beberapa faktor yang mendukung akselerasi konversi agama penduduk lokal
ini, diantaranya keberhasilan Islam menguasai benua India yang melalui orang India Muslim, Islam
disebarkan ke penduduk lokal Asia Tenggara. Hal yang tidak jauh berbeda dengan pengalaman gera-
kan penyebaran agama Hindu dan Buddha dimana orang-orang India melakukan kontak dan tidak
sedikit menetap dan menikah dengan penduduk lokal, termasuk dari kalangan elit. Faktor lainnya
adalah semakin ramainya perdagangan dunia yang juga mulai melibatkan para pedagang Eropa yang
diikuti oleh penyebaran agama Kristen yang telah meningkatkan sentiment keagamaan dalam tran-
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telah mampu membangun kekuasaan politik yang riil seperti Kesultanan Pa:
dan Malaka. Tidak heran jika Reid berani melihat bahwa Islamisasi Asia Tengga
termasuk nusantara, merupakan bagian dari paket revolusi agama yang terjadi
wilayah tersebut mulai akhir abad ke 13 dan berpuncak pada abad ke 16 dan
seiring dengan semakin berkembangnya perdagangan internasional dan semak
terkoneksinya Asia Tenggara dengan wilayah lain dimana Islam telah lebih du
berkembang, termasuk Jazirah Arab®,

Meskipun begitu, perdebatan tentang bagaimana awal gerakan Islamis:
nusantara hingga kini belum ada kesimpulan yang pasti. Ada beragam teori tenta
dari mana asal-usulnya, siapa sebenarnya pembawa Islam pertama dan bagaima
prosesnya yang dimuncnlkan oleh para ahli seperti Pijnappel, Moquette, S.Q. Fatir
Morrison, Crawfurd, B.J.O Schrieke dan lain-lain®. Misalnya tentang asal-usulny
ada beberapa teori yang disodorkan seperti teori Gujarat, teori Persia, teori Arab, tec
Cina dan lain-lain. Sementara dari sisi pelaku, ada teori sufi, teori pedagang, tec
imigran dan teori muballigh. Dari sisi ajaran, ada teori madzhab figh, teori Syiah d
teori sufl. Sedangkan dari sisi proses, ada teori perkawinan silang, teori pengadopsi;

~Islam oleh kelas elit lokal, teori migrasi massal Muslim dan teori balapan (race theor
antara Islam dan Kristen®.

Di balik sejarah awal kedatangannya yang masih “misterius” Islam dala
kenyataannya berhasil menjadi agama mayoritas di nusantara. Lebih lanjut, dala
pandangan Wade, Islam datang tepat pada saat kebudayaan dan peradaban candi dx
inskripsi Hindu Budha sedang mengalami krisis yang luar biasa di tengah berbag
perubahan yang terjadi’. Sementara Van Leur berpendapat bahwa Islam berper:
besar dalam membawa Asia Tenggara, khususnya nusantara, pada posisi yang sang

saksi dan persaingan perdagangan, persaingan dagang dengan kerajaan Hindu Majapahit, kebang]
tan Kerajaan Malaka Islam, kerja keras para pendakwah sufi dan yang paling penting dari semuan
menurut. SarDesai, adalah karakter Islam yang diperkenalkan ke penduduk lokal Asia Tenggara ya
relatif kompromistis terhadap keberagamaan yang ada. D.R. SarDesai, Southeast Asia Past and Prese
Colorado: Westview Press, 1997, hal. 59-60.

4 Anthony Reid membandingkan antara berbagai perubahan yang dibawa oleh agama terutar
Islam dan Kristen dengan yang dibawa oleh aspek-aspek lainnya seperti teknonologi dan siste
politik. Bagi Reid, perubahan-perubahan yang disebabkan oleh selain agama cenderung bersi
sementara, sedangkan agama memiliki pengaruh yang bertahan” Islam, khususnya, yang data
bersamaan dengan puncak kejayaan perdagangan internasional berhasil menguatkan pengaruhnya
nusantara. Kedatangan kolonialisme Eropa justru semakin meningkatkan konsolidasi dan kesadar:
ummat Islam akan pentingnya penerapan ajaran dan hukum Islam secara nyata. Anthony Reid, A:
Tenggara dalam Kurun Niaga, 1450-1680 Jilid 2: Jaringan P angan Global, Jakarta: Yayasan Ob
Indonesia (YOI), 2011, hal. 156-234.

5 Untuk lebih detilnya, baca Azyumardi Azra, Jarin
Nusantara Abad XVII dan XVIII, Bandung: Mizan, 2004, hal

6 Ibid., hal. 35.

7 Geoff Wade and Sun Laichen (eds.), Southeast Asia in the Fifteenth Century The China Facl
Singapore: National University of Singapore, 2010, !

n Ulama Timur Tengah dan Kepulau,

2 2L
J-20.
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strategis dalam jalur ekonomi dunia yang lebih dibandingkan dengan sebelumnya
vang hanya berkaitan wilayah India®. Kedatangan Islam (Muslim) yang diikuti
oleh gerakan Islamisasi pada abad ke 13 dalam pandangan M.C. Ricklefs berperan
besar dalam merubah wajah sejarah Indonesia. Kedatangan Islam tersebut dalam
pandangannya merupakan awal era modern sejarah Indonesia’

Khusus terkait Islamisasi pulau Jawa, wacana yang dominan sering kali
menyatakan bahwa walisongo lah yang menyebarkan Islam di wilayah ini. Hal
ini tentunya memunculkan beragam pertanyaan, jika melihat pada bagaimana
awal interaksi penduduk lokal dengan Islam, karena Jawa bukanlah wilayah yang
terisolir dari berbagai dinamika perubahan yang terjadi di Asia Tenggara pada masa
kedatangan Islam ke nusantara. Hal lain yang juga memunculkan tanda tanya adalah
waktu terbentuknya walisongo dan sosok-sosok walisongo yang beragam versi.
Tidak heran jika kemudian muncul beragam asumsi, diantaranya menyatakan bahwa
walisongo sendiri secara literal memiliki banyak makna dan dimensi. Ada pula yang
melihat bahwa walisongo adalah institusi politik yang memang diciptakan untuk
membangun sebuah format politik awal kerajaan Islam di Jawa yang merupakan
tahap ketiga (pelembagaan) setelah kedatangan dan penerimaan.

Secara historis bisa dikatakan bahwa institusi walisongo baru muncul pada akhir
abad ke 15 dan awal 16 bersamaan dengan lahirnya kerajaan Islam Demak. Karenanya,
bisa dikatakan bahwa walisongo bukanlah pelaku pertama dan tunggal gerakan
Islamisasi di pulau Jawa. Sebaliknya, ada banyak nama baik sebelum walisongo yang
berperan dalam Islamisasi pulau Jawa seperti Syekh Hasanudin atau Syekh Quro di
Karawang, Syeikh Bayanullah di Kuningan dan Syekh Nurjati di Cirebon dan lain-
lain. Nama terakhir bahkan diklaim oleh berbagai sumber lokal Cirebon sebagai
gurunya para wali termasuk Sunan Kalijaga, Syekh Siti Jenar dan Sunan Gunung
Jati. Dalam konteks inilah, studi tentang Islamisasi pulau Jawa harus pula melihat
dari luar kerangka walisongo dengan melibatkan tokoh-tokoh non-Walisongo dan
berbasis pada studi-studi Islamisasi lokal tertentu.

[slamisasi dalam konteks Cirebon memiliki peran yang sangat vital. Ketika rakyat
Cirebon memeluk Islam, mereka sejak saat itu mulai menampilkan diri dengan
identitas baru dan secara langsung telah menjadi bagian dari komunitas Muslim
sedunia. Mereka ticdak lagi hanya menyatakan diri sebagai orang Cirebon tetapi juga
Muslim. Tidak heran jika Islam menjadi sumber utama identitas bagi masyarakat
Cirebon. Namun demikian, tidak berarti tidak ada persoalan yang harus dikaji secara

8 J.C. Van Leur, Indonesian Trade and Society. Essays in Asian Social and Economic History,
Dordrecht: Foris Publication Holland, 1983, hlm. 90-91.

9 Pandangan tersebut terefleksikan dalam bukunya tentang sejarah Islam di Indonesia yang
telag mengalami beberapa revisi. Lihat M.C. Ricklefs, The Histrory of Modern Indonesia since c. 1200,
McMillan: Palgarve, 2001.
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terus menerus, terutama dari sisi proses awal Islamisasi Cirebon. Nyatanya, persoalz
gerakan awal Islamiasi di Cirebon masih diliputi oleh misteri. Proses Islamisa
wilayah Cirebon dan sekitarnya juga meninggalkan berbagai macam persoala
mulai dari siapa yang sesungguhnya pertama kali dan selanjutnya mengenalka
Islam? Dari mana asal Islam yang datang ke Cirebon? Siapa dan dari kelompok mar
kaum pribumi yang masuk Islam serta apa yang melatarbelakanginya? Islam mode
madzhab apa yang diperkenalkan? Pertanyaan-pertanyaan di atas semakin signifika
jika melihat warna Islam yang muncul di Cirebon yang dalam banyak hal berbec
dengan Islam di belahan dunia lain. Di sinilah studi tentang Syekh Nurjati menjac
penting guna memahami sejarah masuknya Islam ke Cirebon.

BIOGRAFI SYEKH NURJATI

Syekh Nurjati dipandang sebagai salah seorang tokoh sentral dalam taha
perintisan gerakan Islamisasi di wilayah Cirebon dan sekitarnya'. Gerakannya nan
dilanjutkan oleh para muridnya, terutama Pangeran Cakrabuana (Ki Shomadulla
atau Raden Walangsungsang, putra Sri Baduga Maharaja Prabu Siliwangi) dan Suna
Gunung Jati.

Kata “Syekh” yang melekat pada namanya merupakan pengambilan dari kosa kat
Arab yang merujuk pada sosok ahli (guru) agama yang sangat dihormati sekaligu
sosok yang menjadi rujukan (murshid) dalam tradisi sufi. Jika merujuk pada tesi
A.H. John yang melihat peran sentral kaum sufi dalam penyebaran Islam awal d
nusantara, selain tentunya para pedagang'’, kita mungkin bisa berpendapat bahw
ada kemungkinan Syekh Nurjati berasal dari kelompok sufi tertentu. Sumber loka
menyatakan bahwa tarekat yang dianut oleh Syekh Nurjati adalah tarekat Syattariyah!
yang memang tercatat sebagai tarekat pertama yang berkembang di wilayah Cirebo
sebelum disusul oleh tarekat Tijaniyah dan lain-lain.

Sementara kata Nurjati atau Nurul Jati merupakan gabungan dua kosa kata Nur
Nurul (Arab) yang berarti cahaya dan Jati (bahasa lokal) yang merujuk pada jeni
kayu yang menurut catatan Tome Pires merupakan salah satu komoditas utam:
perdagangan di pelabuhan pantai utara Cirebon' atau pula merujuk pada tempa

10 Uka Tjandrasasmita, “Kedatangan dan Penyebaran Islam’, dalam Eksiklopedi Tematis Duni
Islam. Jilid 5 Asia Tenggara, Jakarta: PT Ichtiar Baru van Hoeve, 2005, hal. 22.

11 Lihat A.H. John, “Islam in Southeast Asia: Reflections and New Directions” Indonesia no. 19
April 1975 dan penuiis yang sama, “Sufism as a Category in Indonesian Literature and History; JSEAF
vol. 2, no. 2, Juli 1961. Lihat juga Martin van Bruinessen, “The origin and Developent of Sufi Order
(Tarekat) in Southeast Asia,” Studia Islamika vol.1, no. 1, 1994, hal. 4-5.

12 Bambang Irianto dan Siti Fatimah, Syekh Nurjati (Syekh Datul Kahfi): Perintis Dakwah das
Pendidikan, Cirebon: STAIN Press, 2009, hal. 20.

13 Sharon Joy Shiddique, Relics of the Past?A Sociological Study of The Sullanates of Cirebon, Wes
Java, Disertasi Program Doktor yang tidak dipublikasikan pada Universitat Bielefeld, 1977, hal. 24.
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dimana beliau menyebarkan agama Islam yaitu Amparan Jati. Nampaknya gelar
tersebut diberikan kepada beliau merujuk pada sosok dan peran beliau sebagai
penyiar sekaligus guru utama agama Islam di peguronnya serta pada tempat dimana
beliau membangun peguronnya.

Syekh Nurjati adalah salah seorang putra Datuk Ahmad yang mewarisi posisi
ayahnya, Datuk Tuwu Isla, sebagai salah seorang ulama besar di Malaka. Syekh
Nurjati memiliki dua orang adik, Syekh Bayanullah, yang lepas benar tidaknya secara
historis menjadi guru agama bahkan mempunyai pondok di Mekah dan Pangeran
Cakrabuana dan Nyi Mas Rara Santang pernah belajar di pondok itu, tetapi kemudian
mengikuti jejak Syekh Nurjati untuk melakukan dakwah Islam di wilayah Cirebon
dan seorang adik perempuan tetapi sayang namanya tidak banyak diketahui dan
hanya diketahui behwa ia nanti menikah dengan Raja Upih Malaka'®. Syekh Nurjati
lahir di Malaka pada akhir abad ke 14. Tidak ada keterangan pasti tentang kapan
persisnya beliau dilahirkan. Hanya jika merujuk pada tahun kedatangan beliau ke
Muara Jati sekitar tahun 1420 dan mengingat bahwa kadatangan beliau datang ke
tempat yang baru ini telah berkeluarga, kita mungkin bisa memperkirakan bahwa
tahun kelahirannya antara tahun 1380-an dan 1390-an. Artinya, ketika tiba di Muara
Jati, usia beliau telah menginjak antara 30-an.

Ayah Syekh Nurjati, Datuk Ahmad, merupakan kakak kandung Datuk Sholeh,
ayahanda Syekh Siti Jenar, seorang tokoh paling kontroversial dalam sejarah
[slamisasi pulau Jawa pada abad ke 16 yang akhirnya dieksekusi atas perintah
Majelis para Wali. Secara geneologis kedua tokoh tersebut merupakan keturunan
ke 23 dari Nabi Muhammad SAW dari jalur Ali Zainal Abidin bin Husein. Secara
detil bisa dikatakan, kakek Syekh Nurjati, Datuk Tuwu Isa adalah putra Abdul Kadir
Kaelani (Abdul Qadir Jaelani), putra Amir Abdullah Khanudin. Nama terakhir
adalah putra Abdul Malik Al-Gujarati, cucu Muhammad Shahib Al-Mirbath dari
putra Sayyid Alawi. Dari garis keturunan ini, Syekh Nurjati memiliki darah habaib
dari Hadramaut melalui Al-Mirbath yang merupakan ulama besar pada abad ke
12 dan bergelar al-Imam Waliyullah Muhammad bin Ali Khali’ Qasam bin Alwi
ats-Tsani bin Muhammad bin Alwi al-Awwal bin Ubaidillah bin Ahmad al-Muhajir.
Syekh Nurjati juga memiliki keterkaitan keturunan dengan Sunan Gunung Jati,
dimana garis silsilah mereka bertemu pada level keempat bagi Syekh Nurjati dan
kelima bagi Sunan Gunung Jati yaitu pada sosok Amir Abdullah Khanuddin yang
memiliki anak Ahmad Jalaludin Syah yang merupakan ayah Jamaluddin Akbar
yang memiliki anak Nur Alam yang merupakan ayah dari Syarif Abdullah, ayahnya
Sunan Gunung Jati.

14 Tidak ada keterangan pasti siapa Raja/Sultan Kerajaan Islam Malaka yang bergelar Raja
Upih.
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dimana beliau menyebarkan agama Islam yaitu Amparan Jati. Nampaknya gelar
tersebut diberikan kepada beliau merujuk pada sosok dan peran beliau sebagai
penyiar sekaligus guru utama agama Islam di peguronnya serta pada tempat dimana
beliau membangun peguronnya.

Syekh Nurjati adalah salah seorang putra Datuk Ahmad yang mewarisi posisi
ayahnya, Datuk Tuwu Isla, sebagai salah seorang ulama besar di Malaka. Syekh
Nurjati memiliki dua orang adik, Syekh Bayanullah, yang lepas benar tidaknya secara
historis menjadi guru agama bahkan mempunyai pondok di Mekah dan Pangeran
Cakrabuana dan Nyi Mas Rara Santang pernah belajar di pondok itu, tetapi kemudian
mengikuti jejak Syekh Nurjati untuk melakukan dakwah Islam di wilayah Cirebon
dan seorang adik perempuan tetapi sayang namanya tidak banyak diketahui dan
hanya diketahui behwa ia nanti menikah dengan Raja Upih Malaka'*. Syekh Nurjati
lahir di Malaka pada akhir abad ke 14. Tidak ada keterangan pasti tentang kapan
persisnya beliau dilahirkan. Hanya jika merujuk pada tahun kedatangan beliau ke
Muara Jati sekitar tahun 1420 dan mengingat bahwa kadatangan beliau datang ke
tempat yang baru ini telah berkeluarga, kita mungkin bisa memperkirakan bahwa
tahun kelahirannya antara tahun 1380-an dan 1390-an. Artinya, ketika tiba di Muara
Jati, usia beliau telah menginjak antara 30-an.

Ayah Syekh Nurjati, Datuk Ahmad, merupakan kakak kandung Datuk Sholeh,
ayahanda Syekh Siti Jenar, seorang tokoh paling kontroversial dalam sejarah
[slamisasi pulau Jawa pada abad ke 16 yang akhirnya dieksekusi atas perintah
Majelis para Wali. Secara geneologis kedua tokoh tersebut merupakan keturunan
ke 23 dari Nabi Muhammad SAW dari jalur Ali Zainal Abidin bin Husein. Secara
detil bisa dikatakan, kakek Syekh Nurjati, Datuk Tuwu Isa adalah putra Abdul Kadir
Kaelani (Abdul Qadir Jaelani), putra Amir Abdullah Khanudin. Nama terakhir
adalah putra Abdul Malik Al-Gujarati, cucu Muhammad Shahib Al-Mirbath dari
putra Sayyid Alawi. Dari garis keturunan ini, Syekh Nurjati memiliki darah habaib
dari Hadramaut melalui Al-Mirbath yang merupakan ulama besar pada abad ke
12 dan bergelar al-Imam Waliyullah Muhammad bin Ali Khali’ Qasam bin Alwi
ats-Tsani bin Muhammad bin Alwi al-Awwal bin Ubaidillah bin Ahmad al-Muhajir.
Syekh Nurjati juga memiliki keterkaitan keturunan dengan Sunan Gunung Jati,
dimana garis silsilah mereka bertemu pada level keempat bagi Syekh Nurjati dan
kelima bagi Sunan Gunung Jati yaitu pada sosok Amir Abdullah Khanuddin yang
memiliki anak Ahmad Jalaludin Syah yang merupakan ayah Jamaluddin Akbar
yang memiliki anak Nur Alam yang merupakan ayah dari Syarif Abdullah, ayahnya
Sunan Gunung Jati.

14 Tidak ada keterangan pasti siapa Raja/Sultan Kerajaan Islam Malaka yang bergelar Raja
Upih.
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Sebagai bagian dari keluarga ahli agama, Syekh Nurjati mendapatkan
pendidikan agama dasarnya di bawah bimbingan ayahnya sendiri, Datuk Ahmad
Jika melihat usianya, Syekh Nurjati termasuk generasi yang menyaksikan langsung
bagaimana Kerajaan Islam Malaka dibangun pertama kali oleh Prameswara tahur
1402. Pendidikan dan pengalaman dasar dari ayahnya masih belum cukup untul
menghantarkan Syekh Nurjati sebagai seorang yang pantas jadi guru apalagi ah
agama. Untuk itu, untuk menyempurnakan ilmu agama dan pengalamannya, Syek
Nurjati yang telah cukup dewasa memutuskan untuk melanjutkan belajar agamany
ke Mekah sekaligus untuk melaksanakan ibadah haji. Tidak ada keterangan berap

lama beliau di Mekkah dan kepada siapa ia berguru.
Setelah selesai melakanakan kedua tugasnya (belajar dan haji), Syekh Nurj ati tida

kembali ke Malaka tetapi pergi ke Bagdad, wilayah yang pernah menjadi salah saf
pusat utama peradaban agung Islam, tetapi saat itu sedang berada pada masa yar
oleh Marshal D. Hodgson disebut sebagai masa kegelapan atau malah lebih tep
disebut “paling gelap” (darkest) paska serbuan pasukan Mongol pada pertengah:

abad ke 13%. Tidak ada penjelasan secara pasti mengapa Syekh Nurjati memil

untuk tinggal di Baghdad. Namun jika melihat apa yang akan terjadi terutama terk:
dengan pernikahannya dengan Syarifah Halimah'®, bisa jadi tujuan utama beliau

Baghdad adalah untuk menyambungkan kembali garis kekeluargaan yang sud
lama terputus akibat proses migrasi keluarga besarnya pada masa lalu.

Dari pernikahannya tersebut, Syekh Nurjat dikarunia empat orang an:
Syekh Abdurakhman (yang kelak di Cirebon bergelar Pangeran Panjunan), Sye
Abdurakhim (kelak bergelar Pangeran Kejaksan), Fatimah (yang bergelar Syarif
Bagdad), dan Syekh Datul Khafid (kadang-kadang disebut juga sebagai Syekh Da
Kahfi, sehingga membuat rancu dengan sosok ayahnya yaitu Syekh Datuk Kahfi a
Syekh Nurjati di beberapa manuskrip yang 1ebih muda umurnya, contohnya Bat

Cirebon Keraton Kasepuhan)".

—_—
15 Marshall G.S. Hodgson, The Venture of Islam. Conscience and History in A World Civilizat
The Expansion of Islam in the Middle Periods Book 2, Chicago: The University of Chicago Press, 1

hal. 372.
16 Syarifah Halimah adalah putri Nur Alam, ayah Syarif Abdullah (ayah Sunan Gunung ]

dan merupakan putra jamaludin al Husain (Jamaluddin Al-Akbar) dari Gujarat (sebagian sun
menyatakan Champa). Jamaludin al-Husain sendiri merupakan putra Ahmad Shah Jalaludin (
Ahmad Jalaludin Syah), putra Amir Abdullah Khanudin. Melihat garis keturunan pasangan n
tersebut yang bertemu pada sosok Amir Abdullah Khanudin, Syekh Nurjati menikah dengan sau
secicit. Bambang Irianto dan Siti Fatimah, Syekh Nurjati (Syekh Datul Kahfi), hal. 12.

17 Ada juga sumber yang menyatakan bahwa mereka berempat adalah putra kakak Sya
Halimah, Sultan Sulaiman yang digambarkan sebagai penguasa Bagdad. Mereka pergi berdal
ke Muara Jati, akibat pengusiran terhadap mereka yang dilakukan oleh Sultan Sulaiman sel
buntuk kemarahan Sultan tersebut terhadap prilaku buruk keempat anak Syekh Nurjati. Anc
Carub Kandha, Carang Seket, Sudibjo 7.H. (Alih Aksara) dan T.D. Sudjana (Alih Bahasa), Jal
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan Da
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Setelah cukup lama tinggal di Baghdad, Syekh Nurjati beserta istrinya memutuskan
untuk meninggalkan keempat putra putrinya di Baghdad dibawah asuhan kakak
istrinya yang bernama Syarif Sulaiman yang saat itu menjadi penguasa Baghdad.
Keputusannya meninggalkan Baghdad beserta keempat anak mereka dilatar belakangi
oleh keinginan mereka, khususnya Syekh Nurjati, untuk kembali ke Malaka, tempat
dimana ia dilahirkan, sekaligus berkumpul dengan keluarga besarnya. Akan tetapi
rencana untuk berkumpul dengan keluarga besarnya gagal karena kondisi Melaka
saat itu dipandang tidak kondusif. Meski secara ekonomi Malaka terus mengalami
peningkatan kemakmuran, tetapi secara praktis keagamaan masyarakat Muslim
Melaka masih mencampuradukan antara ajaran Islam dengan tradisi-tradisi lokal
yang justru bertentangan dengan ajaran Islam'.

Selain alasan yang bersifat ideologis, Syekh Nurjati juga mendapati kenyataan
bahwa kedua orang tuanya sendiri telah pergi meninggalkan Melaka dan memutuskan
tinggal di pantai utara pulau Jawa yaitu di wilayah Pasambangan yang saat itu
merupakan bagian Nagari Singapura (sekarang Desa Mertasinga, Kabupaten Cirebon)
di bawah kekuasan Ki Gedheng Jumanjati. Menurut Sartono Hadisuwarno, Datuk
Ahmad merupakan pendiri pesantren Bukit Amparan Jati". Jika benar informasi
tersebut, ada kemungkinan bahwa sosok yang datang pada tahun 1418 yang sering
dikaitkan dengan Syekh Nurjati yang menurut banyak sumber baru datang ke Muara
Jati pada tahun 1420 adalah Datuk Ahmad, ayah Syekh Nurjati. Namun demikian,
tidak ada keterangan yang menjelaskan alasan keluarga Datuk Ahmad melakukan
migrasi ke pelabuhanan ini.

Melihat kenyataan tersebut, Syekh Nurjati memutuskan untuk meneruskan
perjalanannya ke pulau Jawa untuk menyusul kedua orang tuanya. Pada tahun 1420,

1980, hal. 457-463.
18 Tentang prilaku keagamaan orang Muslim Melaka, Reid mengutip laporan seorang nakhoda
Arab terkenal bernama Ibn Majid yang menyatakan,

“Mercka tidak berbudaya sama sekali. Orang kafir menikah dengan perempuan Muslim, sedangkan
orang Muslim menikah dengan orang kafir. Tidak dapat dikatakan apakah mereka Muslim atau tidak.
Mereka adalah pencuri karena pencurian banyak terjadi di kalangan mereka dan tidak menjadi soal
bagi mereka. Orang Muslim makan daging anjing karena tidak ada larangan mengenai makanan.
Mereka meminum tuak di pasar-pasar dan tidak menjalankan aturan agama mengenai perceraian.”

Meskipun Reid tetap menyatakan bahwa ungkapan tersebut tidak seluruhnya benar, akan tetapi
dalam bebarapa hal isi informasi yang menggambarkan sikap santai kaum Muslim Malaka dalam
menjalankan ajaran Islam juga diakui dalam sejarah lokal, Hikayat MelakaAnthony Reid, Asia Teng-
gara dalam Kurun Niaga, hal. 168-169.

19 Meskipun dalam pembahasan yang sama, Sartono juga mengatakan bahwa ada sumber lain
vang mengatakan bahwa pendiri pesantren Giri Amparan Jati adalah Syekh Nurjati atau syekh Datuk
Kahfi karena Syekh Datuk Ahmad diduga telah meninggal terlebih dahulu sebelum pesantren ini
berdiri. Sartono Hadisuwarno, Sejarah Lengkap Syekh Siti Jenar, hal. 32.
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Syekh Nurjati besertaistrinya tiba di Pelabuhan Muara Jati yang saatitu syahbandarnya
bernama Ki Gedeng Tapa/ Ki Ageng Jumajan Jati. Sesampainya mereka di Pelabuhan
Muara Jati, Syarifah Halimah berganti nama menjadi Nyi Ratna Jatiningsih/ Nyi Rara
Api®. Di Muara Jati, Syekh Nurjati langsung berkumpul dengan orang tuanya yang
saat itu juga sedang dalam proses mencoba untuk menyebarkan Islam di Muara Jati
yang sudah mulai ramai dan berkembang. Selain itu, Syekh Nurjati juga menikah
dengan seorang perempuan lokal Muslim, Hadijah, salah seorang cucu Haji Purwa,
bangsawan pribumi sekaligus pemeluk Islam pertama di Jawa Barat. Hadijah yang
kaya raya berperan dalam membantu Syekh Nurjati dalam pembangunan peguronnya
di Bukit Amparan Jati*'.

Setelah berhasil membangun peguran dan menyebarkan Islam di wilayah
Cirebon, Syekh Nurjati meninggal dunia. Tidak ada sumber lokal yang secara pasti
menyatakan kapan persisnya beliau wafat. Namun yang jelas, ia masih berperan
pada awal masa kepemimpinan Sunan Gunung Jati sebagai Penguasa Kerajaan
Islam Cirebon. Misalnya, menjelang Sunan Gunung Jati diangkat sebagai pengganti
Pangeran Cakrabuana pada tahun 1479, ia disuruh oleh uwanya untuk terlebih dahulu
menghadap dan berguru kepada Syekh Nurjati. Kemudian, banyak pula diceritakan
bahwa Syekh Nurjati berperan besar terjadinya pernikahan Sunan Gunung Jati dengan
putri tunggalnya, Syarifah Baghdad. Pernikahan ini sendiri terjadi pada tahun 1485.
Melihat dua contoh peristiwa tersebut mungkin bisa dipastikan bahwa Syekh Nurjati
masih hidup hingga tahun sekitar tahun 1480-an atau 1490-an.

Ketika meninggal, Syekh Nurjati meninggalkan sebuah peguron Bukit Amparar
Jati yang kepemimpinannya secara simbolis diserahkan kepada Sunan Gunung Jat
yang dengan itu beliau bergelar Syekh Maulana Jati atau Syekh Jati. Namun, dalan
kenyataannya yang menjadi guru utama peguron tersebut adalah putra bungst
Syekh Nurjati, Syekh Datuk Khafid yang pada saat yang sama diangkat sebagai iman
besar Mesjid Agung Sang Cipta Rasa. Artinya, peguron Bukit Amparan Jati menjad
rujukan atau sumber utama otoritas keagamaan untuk Kerajaan dan masyaraka
[slam Cirebon pada masa selanjutnya. Syekh Nurjati kemudian dimakamkan c

tempat sekitar peguroniya yang sekarang bernama Gunung Jati dan menjadi sala
satu tujuan utama ziarah kaum Muslim.

Gerakan Islamisasi Cirebon oleh Syekh Nurjati

Secara geo-politik, wilayah yang sekarang dikenal sebagai Cirebon pada ma:
sebelum dipimpin oleh Pangeran Cakrabuana merupakan wilayah yang terpecal
pecah pada beberapa nagari antara lain Surantaka, Singapura, Japura, Wanagli
I

20 Bambag Irianto dan Siti Fatimah, Syekh Nurjati (Syekh Datul Kahfi), hal. 13.

21 Yoseph Iskandar, Sejarah Jawa Barat (Yuganing Rajakawasa), Bandung: Geger Sunten, 201
hal. 256.
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Rajagaluh dan Talaga. Nagari-nagari tersebut secara politik dipegang oleh Ki Gedeng-
Ki Gedeng. Misalnya, Wanagiri yang nanti menjadi ibukota Cirebon Girang dipegang
oleh Ki Gedeng Kasmaya, Surantaka dimana Bukit Amparan Jati menjadi bagian
dari wilayahnya dipegang oleh Ki Gedeng Sedhang Kasih dan Singapura dipegang
oleh Ki Gedeng Surawijaya Sakti sebelum nantinya diserahkan kepada Ki Gedeng
Jumajan Jati atau Ki Gedeng Tapa yang juga nantinya diserahi tugas untuk memimpin
Surantaka ketika Ki Gedheng Sedhang Kasih meninggal. Meski secara sekilas seperti
terpisah-pisah, semua nagari tersebut pada dasarnya tetap tunduk kepada Kerajaan
Sunda/Galuh.

Pada saat dan situasi inilah, Islam datang ke wilayah Cirebon. Sebagian besar
sumber lokal menyebutkan bahwa orang Islam pertama yang ada di wilayah Cirebon,
bahkan Jawa Barat adalah Haji Purwa yang nama aslinya adalah Bratalagawa (1.
1350) yang berprofesi sebagai pedagang multinasional. Interaksinya yang ekstensif
dengan pedagang Muslim telah meyakinkan dirinya untuk menjadi Muslim pada
tahun sekitar 1370-an. Ia juga menikah dengan perempuan Muslim, Farhana binti
Muhammad, dari Gujarat. Bersama istrinya, ia melaksanakan ibadah haji dan
mengubah namanya menjadi Haji Baharuddin al-Jawi**. Ja mencoba menyebarkan
[slam ke penduduk pribumi. Tetapi usahanya gagal. Meski demikian, Haji Purwa bisa
dilihat sebagai pendakwah pertama Islam ke wilayah Jawa Barat. Meski gagal, ia tetap
diberi keleluasaan untuk menjalankan ajaran agamanya®.

Interaksi antara penduduk pribumi dengan kaum Muslim semakin intensif pada
awal abad ke 15 ketika Kaisar ketiga dinasti Ming. Yung Lo, menugaskan Laksamana
Cheng Ho, seorang Muslim dari etnik Hui-hui, untuk melakukan muhibah ke
berbagai belahan dunia selama kurun waktu hampir 30 tahun (1405-1433), termasuk
ke beberapa negeri Jawa (Majapahit) guna “menjalin hubungan persahabatan dengan
raja-raja tetangga Cina di seberang lautan”*. Dalam perjalanannya ini, rombongan
muhibah Cina melakukan persinggahan ke beberapa pelabuhan yang ada di sepanjang
pesisir utara pulau Jawa, termasuk pelabuhan Muara Jati, Pasambangan yang saat itu

RN}

2 Yoseph Iskandar, Sejarah Jawa Barat, hal. 249.
3 [bid., hal. 250.

24 Tim Peneliti, Kota Dagang Cirebon sebagai Bandar Jalur Sutra, Jakarta: Departemen
Pendididikan dan Kebudayaan RI, 1998, hal. 20. Muhibah Laksamana Cheng Ho tercatat dalam seL
arah maritim merupakan salah satu muhibah terbesar yang pernah dilakukan. Sterling Seagrave se-
bagaimana dikutip oleh Best Besuki Kertawibawa menjelaskan, “Ketika sudah terancang tuntas, ar-
nada pertama Cheng Ho mencakup 27.870 orang di atas 317 kapal. Berlayar berbarengan, mereka
mengarungi lautan dari cakrawala ke cakrawala. Misi ini dikendalikan oelh korps penggawa istana,
adi diantara perwiranya terdapat tujuh punggawa utama, sepuluh punggawa menengah, dan lima
puluh tiga abdi dalem rendahan. Ada dua brigade, Sembilan puluh tiga kapten, seratus empat letnan,
seorang sekretaris senior Dewan Pendapatan, dua perwira protocol, lima peramal dan seratus delapan
puluh dokter. Besta Besuki Kertawibawa, Dunasti Raja Petapa I: Pangeran Cakrabuana. Sang Perintus
Nerajaan Cirebon, Bandung: PT Kiblat Buku Utama, 2007, hal. 78-79.

L3
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telah menjadi bagian dari wilayah Singapura. Dalam rombongan ini, tidak sedikit
kaum Muslim Cina yang turut serta selain tentunya Laksamana Cheng Ho seperti
Haji Kung Wu Ping, Ma Huang® dan Feh Tsin. Mereka inilah yang nantinya berperan
besar dalam mengenalkan Islam secara lebih intensif ke penduduk pribumi. Beberapa
sumber lokal menyatakan bahwa kedatangan rombongan muhibah Cina ini disambut
oleh penguasa lokal saat itu, Ki Gedeng Jumajan Jati. Rombongan ini sendiri datang
pada tahun 1415%,

Dalam perkembangannya, beberapa kelompok dalam rombongan ini yang
dipimpin oleh Haji Kung Wu Ping kemudian memututuskan atau ditugaskan untuk
tinggal di beberapa wilayah di daerah pesisir utara wilayah yang sekarang menjadi
bagian dari Cirebon, terutama Surantaka, Japura dan Talang. Ketiga kelompok ini
memiliki peran yang berbeda. Yang pertama khusus untuk menghasilkan kayu
jati untuk bahan perbaikan kapal. Kelompok kedua bertugas untuk memelihara
mercusuar yang baru dibangun dan kelompok ketiga membantu menjaga dan
merawat pelabuhan. Menetapnya kaum Muslim Cina yang bermadzhab Hanafi ini
merupakan salah satu cikal bakal dari lahirnya komunitas Muslim di wilayah Cirebon.
Di masing-masing kelompok ini juga dibangun mesjid yang menjadi tempat ibadah
mereka?.

Hanya saja dari ketiga wilayah yang ditempati oleh ketiga kelompok tersebut,
hanya mereka yang tinggal di Sembung, wilayah Surantaka sebelum nantinya digabung

25 Kitab Purwaka Caruban Nagari menceritakan tentang sosok Ma Huang (Muhammad Hasan)
yang merupakan sekretaris Laksamana Cheng Ho. Pada tahun 1415 ketika rombongan muhibah
Laksamana Cheng Ho berlabuh dan singgah di pelabuahan Muara Jati, Singapura, selama seminggu,
Ma Huang kemudian dinikahkan kepada saudara Ki Gedeng Tapa alias Ki Gedeng Jumajan Jati yang
bernama Nyai Rara Rudra. Setelah perkawinan tersebut, Ma Huang kemudian bergelar Ki Dampu
Awang. Besta Besuki Kertawibawa, Dinasti Rapa Petapa I, hal. 76. Lihat juga Rilal Cleland, “Muslim in
Australia: A Brief History (Excerpts)? www.icv.org.au/history4.shtml, hal. 2-3.

26 Tentang waktu kedatangan rombongan Cheng Ho ke pelabuhan Muara Jati, Tim Peneliti
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI merujuk pada pandangan Mills bahwa kunjungan ke
Muara Jati baru terjadi pada kunjungan rombongan Cheng Ho yang ketujuh atau muhibah terakhir
pada tahun 1431-1433. Kunjungan ke Muara Jati merupakan bagian dari rangkaian perjalana pulang
dari kunjungan ke Surabaya menuju Palembang dimana rombongan Cina singgah di beberapa
pelabuhan di Pesisir Pantai Utara Pulau Jawa termasuk Tanmu (Demak), Wu-chueh (Pekalongan),
Che-li-wen (Cirebon) dan Chia-lu-pa (Sunda Kalapa). Tim Peneliti, Kota Dagang Cirebon, hal 50,

27 Widyo Nugrahanto, Bertahan di Perantauan. Wacana Cing Muslim di Nusantara Abad ke
15 dan Ke 16, Bandung: Uvula Press, 2007, hal. 55-56 dan 146-147. Selama pelayaran muhibahnya
sebanyak tujuh kali ke berbagai belahan dunia, Laksamana Cheng Ho berhasil memindahkan seban-
yak 25.000 orang Cina yang berasal dari wilayah-wilayah seperti Yunan dan Swatom di Cina Selatan
ke beberapa wilayah lain yang dikunjungi antara lain Palembang, Kalimantan dan Jawa. Khusus di
pulau Jawa, beberapa tempat yang menjadi tempat singgah sekaligus menetap rombongan Laksamana
Cheng Ho antara lain Banten, Cirebon, Semarang, Juwana, Jepara, Gresik, Ampel (Surabaya) dan
Bangil. Rochmin Dahuri dkk, Budaya Bahari sebuak Apresiasi di Cirebon, Jakarta: Perum Percetakan
Negara RI, 2004, hal. 47.
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ke nagara Singapura, yang bertahan dan berkembang seiring dengan berhentinya
muhibah Laksamana Cheng Ho dan terputusnya hubungan dengan Kekaisaran Cina
pada pertengahan abad ke 15 (1450). Selain itu dalam kenyataannya tidak semua
orang Cina yang tinggal dan menetap di wilayah ini beragama Islam. Karenanya,
pada masa kemunduran ini, mereka yang tinggal di dua wilayah, khususnya yang
Muslim, pindah ke wilayah Sembung. Akibatnya, wilayah yang dulu bernama
Surandil di nagari Japura menjadi sepi bahkan mati hingga hanya menjadi tempat
pertapaan. Sementara sisa mereka yang tinggal di Talang, Singapura, didominasi oleh
orang Cina pemeluk Konghucu. Akibatnya, mesjid di daerah itu berubah menjadi
Kelenteng.

Abad ke 15 juga menandai semakin pentingnya pelabuhan Muara Jati dalam
peta jalur transportasi dan perdagangan international®. Jumlah para pedagang dan
pelancong internasional yang singgah, bahkan menetap di daerah sekitar pelabuhan
Muara Jati, terutama Pasambangan, meningkat cukup signifikan Selain dari Cina,
para pedagang dan pelancong berasal Arab, Persia. India, Malaka, Tumasik, Pasai,
Palembang dan Jawa Timur. Berbagai macam produk diperjualbelikan seperti buah-
buahan, sayur mayur, garam, terasi, beras tumbuk, rempah-rempah dan kayu jati.
Semua itu merupakan produk-produk lokal”. Sementara produk-produk impor
yang diperjual belikan antara lain kain sutra®, logam, besi, emas, porcelain, minyak
wangi, mesiu dan lain-lain.

Selain pedagang dan pelancong, terdapat pula para pendakwah Islam yang tertarik
untuk juga singgah bahkan menetap seiring semakin berkembang dan terkenalnya

28 Tentang semakin pentingnya pelabuhan Muara Jati sebagai salah satu tempat singgah dalam
jalur perdagangan internasional, Tim Peneliti Balitbang Kementrian Agama RI mengutip laporan
pelancong Cina yang laporannya berjudul “Shun-Feng Hsiang-Sung. Manuskrip diprediksi disusun
pada tahun sekitar 1430 dan berfungsi sebagai pedoman pelayaran. Dalam manuskrip tersebutt,
penyusunnya menyatakan,

“Dalam pelayaran ini dari Shun-Ta ke Timur sepanjang Pantai Utara Pulau Jawa, kapal-kapal
menuju arah 97,5 © selama tiga penjagaan untuk sampai ke Gunung Chia-Liu-Pa (Kalapa = Jakarta);
lalu mereka menyusuri pantai (melewati Tanjung Indramayu), dan menuju arah 187,5° selama empat
penjagaan sampai tiba di Che-Li-Wen (Cirebon) ... Kapal-kapal dari Wan-Tan (Banten) menuju arah
Timur sepanjang Pantai Utara Jawa, melalui Chia-Liu-Pa , Tanjung Chiao-Chliang-Wan (Tanjung
Indramayu) dan Che-Li-Wen (Cirebon)’

Zaenal Masduqi dkk, Islamisasi, Suksesi Kepemimpinan, dan Awal Munculnya “Kerajaan Islam”
Cirebon : Kajian dan Penulisan “Sejarah Kesultanan Cirebon”, Laporan Penelitian Puslitbang Lektur
dan Khazanah Keagamaan Balitbang dan Diklat Kementrian Agama RI, Jakarta, 2012, hal. 20-21.

29  Produk-produk lokal, selain garam, tidak lepas dari geografis Cirebon sebagai wilayah
penyangga yang dikelilingi oleh beberapa gunung berapi mulai Gunung Ciremai, Gunung Tampomas
dan Gunung Sawal. Tim Peneliti, Kota Dagang Cirebon, hal. 53.

30 Perdagangan kain Sutra Cina inilah yang menjadi dasar bagi lahirnya tesis yang menyatakan
Cirebon sebagai bagian dari Jalur Sutra Perdagangan Internasional. Ibid., hal. 49
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pelabuhan Muara Jati. Beberapa sosok utama para pendakwah tersebut antara lain
Syekh Hasanudin (Syekh Quro), Syekh Nurjati, Syekh Bayanullah dan lain-lain.
Syekh Quro’ misalnya datang ke wilayah ini pada tahun 1415, sebelum memutuskan
untuk berdakwah dan mendirikan pesantren Quro di wilayah Karawang. Selama
di Muara Jati, ia telah berhasil meyakinkan putri Ki Jumajan Jati, Nyi Mas Subang
Larang yang nantinya menjadi salah seorang istri Prabu Siliwangi untuk belajar dan
memeluk Islam. Bahkan Besta Besuki Kertawibawa dengan merujuk pada pendapat
Unang Sunardjo berpendapat bahwa masuk Islamnya Nyi Mas Subang Larang tidak
lepas dari telah masuk Islamnya ayahnya®'. Melalui peran para pendakwah di atas
inilah Islam tidak lagi terpusat pada para pendatang Muslim yang singgah atau
tinggal menetap di wilayah Cirebon tetapi juga telah menarik lebih banyak penduduk
pribami untuk masuk Islam, termasuk tiga putra-putri Prabu Siliwangi dari Nyi Mas
Subang Larang antara lain Raden Walangsungsang (Pangeran Cakrabuana), Nyi Mas
Rarasantang (Syarifah Mudaim dan ibunda Sunan Gunung Jati), dan Raden Kian
Santang (Raden Sengara). Ketiga anak beserta keturunannya inilah, terutama Raden
Walangsungsang dan Nyi Mas Rarasantang, yang akan membangun komunitas
Muslim berikut kerajaan Islam pertama di Cirebon.

Pada pertengahan abad ke 15, situasi berubah ketika Pangeran Cakrabuana (L.
1423) menjadi penguasa di dukuh Kebon Pesisir atau Tegal Alang-Alang di wilayah
Lemah Wungkuk. Wilayah Cirebon dibagi ke dua wilayah saja yaitu Cirebon Girang
yang berada di wilayah pedalaman yang meliputi daerah sekitar Gunung Cirebon
dengan pusatnya Wanagiri dan Cirebon Larang yang mencakup keseluruhan wilayah
pesisir termasuk Surantaka dan Singapura dengan pusatnya Lemah Wungkuk. Pada
awal pembukaan wilayah yang nantinya bernama Cirebon Larang atau Caruban
Larang pada tahun 1445%, kepemimpinan sementara berada di tangan Ki Gedeng
Alang-alang yang merupakan mertua Pangeran Cakrabuana setelah pernikahannya
dengan Nyi Mas Indang Geulis. Dua tahun kemudian, Pangeran Cakrabuana menjad:
penguasa Cirebon Larang menggantikan mertuanya yang meninggal. Naiknyza
Pangeran Cakrabuana mendapatkan restu dari penguasa Kerajaan Sunda® yang
merupakan kekuasaan pusat di wilayah Jawa Barat saat itu.

Selama masa kekuasaannya, Pangeran Cakrabuana berhasil membangun wilayah

31 Besta Besuki Kertawibawa, Dunasti Raja Petapa I, hal. 64.

32 Wus mandeg ta sira teguh alang-alang dukuh kang mangko sinebut Caruban tumuli, mapas
janmapada sukheng pasambangan desa keh mara ngkene pantaraning pra dol tinuku (akhirnyz
berdirilah dukuh teguh alang-alang yang kelak kemudian menjadi Caruban. Banyak orang dari Duku®
Pesambangan yang datang ke situ, diantaranya para pedagang). Pangeran Arya Cerbon, Purwaka
Tjaruban Nagari (Asal Mula Berdirinya Negara Cirebon) dialih bahasa oleh H.A. Dasuki, Indramayw
t.p., 1978, hal.15-16.

33 Zaenal Masduqi dkk, Islamisasi, Suksesi Kepemimpinan dan Awal Munculnya “Kerajaas
Islam” Cirebon, hal. 40.
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Cirebon Larang menjadi makmur dan berkembang. Secara geografis, wilayah Cirebon
Larang sebagaimana diceritakan dalam Naskah Mertasinga membentang meliputi
“daerah pesisir mulai dari Gunung Kromong ke timur hingga batas kali Cipamali,
di selatan berbatas Ratujunti dan di utara Carbon Girang dengan pusatnya Lemah
Wungkuk®”. Sementera dari sisi struktur demografis menurut banyak sumber lokal,
penduduk Cirebon Larang merupakan hasil campuran dari berbagai etnis dan asal
usul bangsa seperti etnis Sunda, Jawa, Cina dan Arab. Sebagaimana tercatat dalam
Pustaka Jawadwipa 1/4, penduduk awal yang tinggal di wilayah Cirebon Larang
ketika pertama kali dibangun tahun 1445 sebanyak 52 orang. Namun, dua tahun
kemudian jumlah penduduk tersebut meningkat berkali-kali lipat mencapai angka
346 orang dengan komposisi 182 pria dan 164 wanita. Sementara dilihat dari sisi asal
usul etnis, komposisinya sebagai berikut: 196 orang Sunda, 106 orang Jawa, 16 orang
Sumatera, 4 orang Semenanjung Malaka, 2 orang India, 2 orang Parsi, 3 orang Syam,
11 orang Arab, dan 6 orang Cina. Peningkatan jumlah penduduk yang sangat pesat
ini tentunya tidak lepas dari perkembangan wilayah tersebut dibawah kepemimpinan
Pangeran Cakrabuana™.

Meningkatnya jumlah penduduk dan meluasnya wilayah pada akhir dakade 40-
an abad ke 15 telah mendorong Pangeran Cakrabuana untuk melakukan beberapa
langkah strategis diantaranya menetapkan wilayah Lemah Wungkuk sebagai ibukota
Cirebon Larang, membangun istana yang menjadi pusat pemerintahan dengan
nama Keraton Pakungwati, membentuk pasukan militer dan membangun Tajug
guna menjadi pusat kegiatan keagamaan dan pendidikan Islam yang diberi nama
Jalagrahan. Melalui pembangunan tajug ini, Pangeran Cakrabuana berperan aktif
dalam proses Islamisasi penduduk Cirebon Larang™.

Dalam konteks Cirebon yang baru lahir dan berkembang inilah, kita akan
melihat peran penting Syekh Nurjati. Syekh Nurjati datang ke Muara Jati pada saat
Cirebon Larang belum ada. Ia kemudian menetap serta membangun peguronnya di
Bukit Amparan Jati yang menjadi bagian dari wilayah perkampungan Pesambangan
vang tidak jauh dari Muara Jati. Dalam beberapa sumber sejarah lokal, terutama
Carita Purwaka Caruban Nagari, Sejarah Banten dan Naskah Mertasinga diceritakan
bahwa Syekh Nurjati mendarat di Muara Jati beberapa tahun setelah pendaratan
Syekh Hasanudin”. Banyak yang meyakini jarak waktu antara kedatangan kedua

34 Amman N. Wahyu (Alih Aksara dan Bahasa), Sejarah Wali Syekh Syarif Hidayatullah Sunan
Gunung Jati (Naskah Mertasinga), Bandung: Penerbit Pustaka, 2005, hal. 12,

35 Tentang data ini, Dadan Wildan merujuk pada sumber lokal, Pustaka Negarakretabhumi
PNK) Parwa 1 Sargah 3. Lihat Dadan Wildan, Sunan Gunung Jati (Antara Fiksi dan Fakta); Pembumian
Islam dengan Pendekatan Struktural dan Kultural, Bandung: Humaniora Utama Press, 2002, hal. 268-
269.

36 Besta Besuki Kertawibawa, Dinasti Raja Petapa I, hal. 181-183.

37 Syekh Quro adalah saudara sepupu Syarifah Halimah. Syekh Quro adalah putra dari Dyah
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tokoh pendakwah Islam di pulau Jawa bagian barat ini antara tiga tahunan sampa
tiba pada tahun 1415 besert
rombongan muhibah Laksamana Cheng Ho, sementara Syekh Nurjati pada 1420.

Syekh Nurjati tiba di Muara Jati tidak sendirian. Paling tidak ada dua versi tentan
berapa orang yang menyertai kehadiran Syekh Nurjati di Muara Jati ini. Versi pertam
menyatakan bahwa jumlah pengikutnya sebaganyak 12 orang dengan komposisi 1
orang laki-laki dan 2 orang perempuan®. Sementara versi lain menyatakan jumla
keseluruhannya adalah 22 orang dengan 20 orang laki-laki dan 2 orang perempuan’
Melihat dua informasi tersebut, perbedaan terletak pada jumlah pengikut Jaki-lak
Namun yang pasti dari kedua informasi tersebut. Pertama, salah seorang perempua
yang menyertai kedatangan Syekh Nurjati adalah istrinya, Syarifah Halimah’
Kedua, Syekh Nurjati dengan membawa serta sej umlah orang sejak awal telah ing
membangun sebuah komunitas Muslim tersendiri. Sebenarnya, melihat telah ac
komunitas Muslim Cina yang sudah tinggal di wilayah ini, mereka bukanlah kaus
Muslim pertama yang memutuskan untuk tinggal menetap. Kehadiran mereka leb:
sebagai penguat kehadiran dan pengaruh islam di wilayah ini.

Sebagaimana telah menjadi tradisi yang berlaku bagi penguasa lokal at
Syahbandar untuk menyambut setiap rombongan yang datang dari berbagai wilayz
diluar, Penguasa Pelabuhan Muara Jati, Ki Jumajan Jati menyambut kedatangan Syek
Nurjati beserta rombongan pengikutnya dan mengizinkannya untuk bermukim
daerah Perkampungan Pesambangan, tepatnya di Bukit Amparan Jati. Di temp
inilah, membangun peguran tempat dimana kaum Muslim memperdalam iln
dan pengetahuan mereka tentang ajaran-ajaran Islam sekaligus komunitasnya. D:
tempat dan lembaga pendidikan inilah, Syekh Nurjati terus mengajarkan agama [sla
khususnya kepada para pengikut yang sej ok awal bersamanya dan juga kaum Musli
lain yang telah menetap di wilayah itu dan juga kepada penduduk lokal. Diceritak
bahwa khusus penduduk pribumi, banyak diantara mereka yang kemudian terta:
untuk belajar agama Islam dan memutuskan untuk menganut agama baru ini. Deng
kalimat lain, Pasambangan menjadi basis gerakan dakwahnya. Dilihat dari sisi wak
pendiriannya, Pesantren Pesambangan Jati milik Syekh Nurjati merupakan lembz
pendidikan Islam tertua di wilayah Cirebon dan kedua tertua di wilayah bagian ba
pulau Jawa setelah Pesantren Quro di Karawang, yang didirikan oleh Syekh Quro.

Sebagaimana telah disinggung pada bab sebelumnya, dalam upaya unl
terus memperkuat gerakan dakwahnya, Syekh Nurjati juga membangun ikat

Kirana dengan Syekh Yusuf Sidik (Wali Malaka). Sedangkan Dyah Kirana adalah putri In
Jamaludin al Husain dari Kamboja (kakek Syarifah Halimah).

38 Bambang Irianto dan Siti Fatimah, Syekh Nurjati (Syekh Datul Kahft), hal. 13.

39 Tim Peneliti, Kota Dagang Cirebon, hal. 21.

40 Bambang Irianto dan Siti Fatimah, Syekh Nurijati (Syekh Datul Kahfi), hal. 13.
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mosionalnya dengan kalangan elit lokal atau paling tidak memiliki ikatan dengan
cenguasa lokal melalui pernikahan, ketika ia menikah dengan Hadijah*. Dari
strinya yang kaya ini, Syekh Nurjati mendapatkan bantuan yang cukup signifikan
“alam pembangunan pegurannya. Dari pernikahan ini pula, keduanya dikarunia
scorang putri yang bernama Nyi Ageng Muara yang kelak menikah dengan Ki
sedeng Krangkeng, penguasa wilayah Krangkeng, yang nanti dikenal pula sebagai
~endukung utama penyebaran Islam di wilayah Indramayu dan sekitarnya.

Membahas tentang ajaran-ajaran Syekh Nurjati sering kali menghadapi
<esulitan dalam mengkontsruksinya secara jelas dan sistematis, Hal itu tidak lepas
Zari fakta bahwa keberadaan ajaran-ajaran Syekh Nurjati tercecer dalam berbagai
sentuk laporan baik berupa dialog antara Syekh Nurjati dengan muridnya maupun
“alam bentuk petatah-petitih yang sebagian mungkin direkam oleh para muridnya.
Hal lain yang juga semakin menyulitkan untuk melakukan kompilasi adalah fakta
zhwa hingga sekarang belum ditemukan karya yang kongkrit yang pernah ditulis

leh Syekh Nurjati maupun dikompilasi oleh muridnya. Hal itu tidak seperti yang
-erjadi misalnya pada Imam Abu Hanifah yang pendapat dan fatwanya direkam oleh
nuridnya Abu Yusuf atau Imam Syafi’i yang memang meninggalkan karya-karya
:gungnya yang dapat dibaca dan diulas oleh para ilmuan sesudahnya.

Namun demikian bukan berarti tak bisa sama sekali untuk sedikit banyak
membahas hal-hal yang patut diduga merupakan ajaran-ajaran Syekh Nurjati.
Seberapa hal yang mungkin bisa dilihat diantaranya latar belakang pendidikan yang
Zitempuh oleh Syekh Nurjati, beberapa berita terkait dengan aktifitas keagamaan dan
1ga wejangan-wejangan-nya yang berhasil direkam dalam beberapa naskah seperti
babad dan lain sebagainya.

Jika melihat latar belakang pendidikannya yang sudah dibahas secara panjang
‘ebar di atas, ada dugaan bahwa Syekh Nurjati belajar pada madrasah-madrasah yang
nenganut madzhab Syafi'i yang menurut Richard T. Mortel merupakan kelompok
“ominan dalam dunia pendidikan Islam saat itu di Mekkah bahkan juga di Madinah.
sementara itu, beberapa sumber lokal juga menjelaskan bahwa ada kemungkinan juga
nahwa Syekh Nurjati juga menganut tarekat Syattariah yang pada masa berikutnya

41 Hadijah adalah Haji Purwa dan putri Ahmad Maulana Safiudin dengan seorang perempuan
sal Gujarat yang bernama Rogayah binti Abdullah. Bagi Hadijah, pernikahanya dengan Syekh Nur-
zti bukanlah pernikahan pertamanya. Sebelumnya, ia telah menikah dengan seorang saudagar kaya
ing berasal dari Hadramaut, Yaman, dan tinggal bersama kedua orang tuanya di Gujarat. Namun
1aminya tersebut meninggal sebelum memiliki keturunan. Peristiwa ini sangat mengguncang peras-
n Hadijah dan, karena itu, keluarganya mengajak Hadijah untuk kembali ke Kerajaan Galuh dimana
:keknya berasal. Namun, mengingat bahwa tidak banyak kaum Muslim yang tinggal di Galuh, orang

“ua Hadijah memutuskan untuk menetap di wilayah Pesambangan dimana banyak kaum Muslim yang
1ggal. Di Pesambangan inilah, Syekh Nurjati dan Hadijah dipertemukan untuk selanjutnya dinikah-
1.
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menjadi kelompok dominan di wilayah Cirebon. selanjutnya, beberapa babad juga
menceritakan beberapa cuplikan dialog antara Syekh Nurjati dengan beberapa
muridnya, khususnya tiga orang keluarga Pajajaran, dan Sunan Gunung Jati.

Sebagai contoh bahwa dalam proses pendidikan terhadap tiga orang keluarga
elit Pajajaran (Raden Walangsungsang, Nyi Mas Indang Geulis dan Nyi Mas Rara
Santang), Syekh Nurjati menandaskan tentang pentingnya keimanan sebagailandasan
keagamaan seseorang. la misalnya menuruhka ketiganya mengucapkan dulu kedua
kalimah syahadat sebelum memulai proses belajar di pesantren Amparan Jati. Hal itu
tidak berarti bahwa Syekh Nurjati melihat ketiganya sebagai orang yang baru masuk
Islam, tetapi lebih pada aspek pemahaman dan penghayatannya. Meskipun demikian
Besta Basuki Kertawibawa berpandangan bahwa kemungkinan ada keraguan padz
Syekh Nurjati terhadap kadar keimanan dan pengetahuan ketiganya tentang agam:
Islam. Pangeran Walangsungsang dan Nyi Mas Ratu Rara Santang merupakan anal
Raja Pajajaran yang beragama Hindu-Budha ditambah pengalaman keagamaan me
reka masih dalam tahapan pemula®.

Selain mengajarkan kalimah syahadat mulai dari membacanya denga
benar hingga pada level penghayatannya, Syekh Nurjati juga mengajarka
rukun Iman, rukun Islam dan beberapa prinsip Islam lainya seperti salat lim
waktu, zakat, shaum (puasa), ibadah haji, umrah, perang sabil, ajakan ke ara
kebajikan, serta menolak kemunkaran. Selain itu, ia memberikan berbagai macar
{lmu, antara lain, ilmu ushuluddin (pokok-pokok agama), ilmu figih (aturan huku
keagamaan), dan ilmu tasawuf (penyucian diri >+ Sedangkan dalam hal perar
sabil sering dikaitkan denga perintah Syekh Nurjati kepada Raden Walangsungsar
untuk membuka perkampungan baru dimana Islam berikut ajaran-ajarannya bi.
ditegakkan dan disebarkan.

Sebagaimana telah dibahas di atas, Raden Walangsungsang yang diberi gel
oleh Syekh Nurjati Shomadullah dalam pengembaraan keilmuannya sebelum belaj
agama [slam di pesantran Amparan Jati pernah berguru kepada pendeta Budha yal
bernama Sang Hyang Danuwarsih. Beberapa sumber lokal menceritakan bahs
pada dasarnya Syekh Nurjati sejak awal telah menyadari akan hal ini. Untuk if
Syekh Nurjati diceritakan melakukan apa yang disebut “reinterpretasi ajaran-ajar

non-Islam ... menurut sudut pandang Is] Kesaradan gurunya ini misaln

tertuang dalam ungkapan Syekh Nurjati sendiri ketika memberikan nasehat deng

mengatakan, “Hai Somadullah, sesungguhnya engkau memperoleh rahmat Isk

itu memang sudah kepastian sejak zaman azali, dan engkau disuruh datang

Gunung Merapi dan bertemu dengan Sang Hyang Danuwarsih itu mengandu
42 Besta Besuki Kertawibawa, Dinasti Rapa Petapa I, hal. 147

43 PS. Sulendraningrat, Babad Tanah Sunda Babad Cirebon, Cirebon: t.p., 1984, hal. 11.
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hikmat yang penting bahwa engkau akan bertemu dengan alim ulama yang menjadi

warisan ambiya”*.

Syekh Nurjati juga mencoba melakukan penjelasan dari sudut ajaran Islam terkait
dengan beberapa ajaran yang menggunakan simbol dalam bentuk benda seperti
Cincin Ampal, Baju Kamemayan, Baju Pengabaran dan Baju Pengasihan yang pernah
diterima oleh Raden Walangsungsang dari Sang Hyang Danuwarsih misalnya ajaran
Cincin Ampal yang ia jelaskan dengan kalimat fa'ti bi maa anfaan naasa, artinya :
usahakanlah apa yang sekiranya membawa manfaat bagi manusia. Contoh lainnya
adalah ajaran Baju Kamemayan yang dijelaskan dengan kalimat “barang-siapa yang
takut kepada Allah, Allah akan memberinya jalan keluar dari kesempitan hidupnya
dan memberi rejeki dengan tak diduga-duga dan tanpa susah payah*” Syekh Nurjati
juga mengulas dalam nasehatnya kepada Raden Walangsungsang dalam diskursus

keilmuan agama Budha dari sudut Islam*”.

Pemberian nasehat dalam bentuk ajaran tidak saja dilakukan kepada Raden
Walangsungsang, istrinya dan adiknya, Nyi Mas Rara Santang, tetapi juga kepada
murid yang lain, terutama Sunan Gunung Jati, yang memang sengaja datang menemui
Syekh Nurjati guna menimba ilmu kehidupan yang lebih dalam sebagaimana
vang diperintahkan oleh Raden Walangsungsang (Pangeran Cakrabuana) ketika
menyambut kedatangan keponakannya dari tanah Arab. Sumber lokal menceritakan
akan adanya dialog antara Syekh Nurjati dengan Sunan Gunung Jati yang juga
disaksikan oleh Pangeran Cakrabuana. Salah satu nasehat yang banyak dikutip antara
lain berbunyi,

"Ketahuilah bahwa nanti di zaman akhir, banyak orang yang terkena penyakit.
Tiada seorangpun yang dapat mengobati penyakit itu, kecuali dirinya sendiri karena
penyakit itu terjadi akibat perbuatannya sendiri. Ia sembuh dari penyakit itu, kalau ia
melepaskan perbuatannya itu. Dan ketahuilah bahwa nanti di akhir zaman, banyak
orang yang kehilangan pangkat keturunannya, kehilangan harga diri, tidak mempu-
nyai sifat malu, karena dalam cara mereka mencari penghidupan sehari-hari tidak
baik dan kurang berhati-hati. Oleh karena itu sekarang engkau jangan tergesa-gesa
mendatangi orang-orang yang beragama Budha. Baiklah engkau sekarang menemui
Sunan Ampel di Surabaya terlebih dahulu dan mintalah fatwa dan petunjuk dari beliau
untuk bekal usahamu itu. Ikutilah petunjuk beliau, karena pada saat ini di tanah Jawa
baru ada dua orang tokoh dalam soal keislaman, ialah Sunan Ampel di Surabaya
dan Syekh Quro di Karawang. Mereka berdua masing-masing menghadapi Ratu
Budha, yakni Pajajaran Siliwangi dan Majapahit. Maka sudah sepatutnyalah sebelum

44 Dadan Wildan mengutip dari kitab Sejarah Cirebon jilif kedua karangan Haji Mahmud Raid.
Dadan Wildan, Sunan Gunung Jati (Antara Fiksi dan Fakta), hal. 233.

45 Ibid.

46 Ibid., hal. 234.

Tamappun Vol. 3 No. 01 Januari-juni 2015 269



Didin Nurul Rosidin

engkau bertindak, datanglah kepada beliau terlebih dahulu. Begitulah adat kita ora
longan tua dan muda. Selz

[kan dua macam sembahya

ng itu, engkau tetap berpega

112 1
C

kat, dan marifat?’”

Jawa harus saling menghargai, menghormati antara go
itu, dalam usahamu nanti janganlah kamu m
sunah, yaitu sunah duha dan sunah tahajud
teguh pada empat perkara, yakni syareat !

Demikianajaran dannasehatSyekh Nurjati kepada Sunan Gunung Jati. Sebenarr
selain kepada beberapa nama di atas yang menjadi murid-murid utaman
beberapa tokoh penyebar Isl:

M-

pengajaran-pengajaran agung juga dilakukan ke

lainnya di pulau Jawa yang pernah berguru kepada Svekh Nurjati, antara lain Maulz
Magribi, Pangeran Makdum, Maulana Pangeran Panjunan, Maulana Panget

jagung. Diceritakan bahwa pada su
rkumpul di pesantren Ampal
va Svekh Nurjati mengeluarl
atakan, “Wahai murid-murid
-ra mungkin kita laksanakan, ia

Kejaksan, Maulana Syekh Bantah dan Syel
ketika kesemuan murid utama diundang
Jati. Dalam pertemuan tersebut, diceritaka:

fatwa kepada semua yang hadir dengan mer
sesungguhnya masih ada suatu rencana yang sese
mewujudkan atau membentuk masyarakat Islamiyah. Bagaimanakah pendapat p
murid semuanya dan bagaimana pula caranya kita membentuk masyarakat Islami
itu?**” Banyak yang meyakini bahwa pertemuan dan fatwa ini menjadi landasan t

terbentuknya “organisasi Dakwah Dewan Wali Songo™”.

KESIMPULAN

Dari paparan di atas, nampaknya kini pantas kiranya untuk bisa mengar
beberapa kesimpulan, antara lain:

Pertama, proses Islamisasi nusantara, termasuk Cirebon, secara umum h
dilihat dari perspektif yang lebih luas baik dari aspek geografis maupun as
jaringan-jaringan lainnya yang berlangsung pada abad ke 15. Kedua, kedatar
kaum Muslim dan gerakan Islamisasi nusantara yang dilakukan oleh Syekh Nu
dan para pendakwah Muslim lainnya juga merupakan bagian migrasi warga d
Islam baik sebagai pedagang internasional, pelaut, pelancong maupun pendak
dari beberapa kantong awal Muslim, terutama Jazirah Arab, Persia, India dan ¢
ke wilayah-wilayah baru di Asia Tenggara, khususnya nusantara.

Ketiga, dari sisi profesi dan kelas sosial, Syekh Nurjati merupakan proto
pendakwah [slam dari keluarga ahli agama (ulama). Terlebih lagi dari sil:
keluarganya, ia termasuk pada kelompok keturunan Alawiyyin (Habaib) yang ct

47 Bambang Irianto dan Siti Fatimah mengutip dari Kitab Sejarah Cirebon karya Haji Mal
Rais dan Sayyidil Anam. Bambang Irianto dan Siti Fatimah, Syekh Nurjati (Syekh Datul Kahfi
31-32.

48 Ibid.

49 Ibid., hal. 33.
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dominan dalam konteks Islamisasi nusantara. Keempat, sementara dari sisi waktu
sengenalan Islam pada masyarakat pribumi, Syekh Nurjati nyatanya bukanlah sosok
dan atau komunitas pertama yang mengenalkan Islam ke penduduk di wilayah barat
sulau Jawa. Sebaliknya ia termasuk pada gelombang lanjutandari yang telah dicoba
sebelumnya oleh Haji Purwa dan keluarganya, ekspedisi Laksamana Cheng Ho dari
Dinasti Ming dan Syekh Hasanudin.

Kelima, salah satu hal yang paling menonjol dari kiprah dan peran Syekh Nurjati
dalam konteks Islamisasi Cirebon dan sekitarnya adalah pembentukan sekaligus
sembangunan lembaga pendidikan sebagai strategi dakwah yang dijalankan. Syekh
Nurjati menjadi pionir gerakan dakwah Islam lewat pendidikan, khususnya di
wilayah bagian barat pulau Jawa. Keenam, terkait pelajaran dan atau ajaran Islam
2pa yang ditawarkan di lembaga pendidikan, Syekh Nurjati mengajarkan pelajaran
“gh berdasarkan pada pendapat madzhab Syafii. Sementara pelajaran tasawufnya, Ia
mengikuti tarekat syattariyah. Dua kecenderungan yang paling dominan hingga kini
ii wilayah Cirebon. Terakhir, dibandingkan dengan para pemeluk dan pendakwah
slam sebelumnya, Syekh Nurjati sangat berjasa untuk semakin mengintensifkan
‘umlah kaum pribumi yang masuk Islam.
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